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 Serat memiliki sifat karakteristik yang berpengaruh pada kuat tarik dan kuat 
lentur pada beton. Ada beberapa macam serat yang bisa dipakai dalam pencampuran 
beton, diantaranya adalah serat kaca (fibre glass), serat kawat baja, serat alami, dan serat 
sintetis. Fibre plastic beneser adalah sejenis poly-acrilonitril-stirene dan memiliki 
tegangan tarik yang baik. Dalam penelitian ini fibre plastic beneser yang dipakai 
berukuran 1,00 mm x 2,00 mm x 50,00 mm dengan prosentase campuran serat 0 % ; 1,00 
% ; 1,25 % ; dan 1,50 % dari berat volume beton. Mutu beton yang dipakai adalah mutu 
normal (20 Mpa – 40 Mpa). Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah : untuk mengetahui 
besarnya peningkatan kuat lentur optimum akibat penambahan fibre plastic beneser secara 
komposit pada balok beton bertulang, mengetahui besarnya nilai prosentase fibre plastic 
beneser terhadap berat volume beton pada saat mencapai kuat lentur optimum, dan untuk 
mengetahui besarnya efisiensi luas penampang baja tulangan pada balok beton bertulang 
akibat diberi tambahan campuran fibre plastic beneser secara komposit.  
 Benda uji pendahuluan pada uji kuat tekan dan uji kuat tarik belah beton adalah 
silinder beton berdiameter 15 cm, tinggi 30 cm, yang masing-masing terdiri dari tiga puluh 
enam buah silinder. Sedangkan benda uji utama yang dibuat untuk mempelajari perilaku 
lentur pada beton adalah balok berukuran 20 cm x 25 cm x 220 cm, dengan tulangan lentur 
D13 dan tulangan geser Ø 8 mm, yang terdiri dari delapan buah balok. Berdasarkan 
pengujian yang telah dilakukan, penambahan fibre plastic beneser pada campuran beton 
memberikan peningkatan kuat tarik dan kuat lentur pada beton sehingga sifat beton yang 
semula getas menjadi lebih liat/daktil.   
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1.1. Latar belakang 
 Seiring dengan meningkatnya kebutuhan pembangunan di Indonesia, 
terutama kebutuhan akan bangunan yang berbahan beton bertulang mendorong 
adanya kenaikan harga yang cukup tinggi dari bahan penyusun beton bertulang itu 
sendiri seperti pada baja tulangan. Menghadapi kenyataan yang seperti itu maka 
perlu dicari solusi dan inovasi agar penggunaan baja tulangan dalam struktur 
beton dapat direduksi, tetapi tetap memenuhi syarat konstruksi, sehingga struktur 
akan menjadi lebih ekonomis dan efisien. 
 Sebagai salah satu solusi, dalam penelitian ini akan mencoba mencari 
pengganti sebagian baja tulangan dengan menggunakan serat (fibre). Serat yang 
dipakai dalam penelitian ini adalah fibre plastic beneser (sejenis poly-acrilonitril-
stirene), karena berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Made 
Dharma Astawa (2001), dengan prosentase campuran serat 1,00 % dari berat 
volume beton mampu meningkatkan kuat lentur pada balok beton tanpa tulangan 
sebesar 20,127 % pada saat balok berumur 28 hari. 
1.2. Rumusan Masalah 
1) Berapa besar peningkatan kuat lentur optimum akibat penambahan fibre 
plastic beneser secara komposit pada balok beton bertulang mutu normal, 
sesuai dengan beban lentur murni yang direncanakan ? 
2) Berapa besar nilai prosentase fibre plastic beneser terhadap berat volume 
beton pada balok beton bertulang mutu normal yang diberi tambahan 
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campuran fibre plastic beneser secara komposit, agar mencapai kuat lentur 
optimum ? 
3) Berapa besar efisiensi luas penampang baja tulangan pada balok beton 
bertulang mutu normal yang diberi tambahan campuran fibre plastic 
beneser secara komposit ? 
1.3. Tujuan Penelitian 
1) Mengetahui besarnya peningkatan kuat lentur optimum akibat 
penambahan fibre plastic beneser secara komposit pada balok beton 
bertulang mutu normal, sesuai dengan beban lentur murni yang 
direncanakan. 
2) Mengetahui besarnya nilai prosentase fibre plastic beneser terhadap berat 
volume beton pada balok beton bertulang mutu normal yang diberi 
tambahan campuran fibre plastic beneser secara komposit, agar mencapai 
kuat lentur optimum. 
3) Mengetahui besarnya efisiensi luas penampang baja tulangan pada balok 
beton bertulang mutu normal yang diberi tambahan campuran fibre plastic 
beneser secara komposit. 
1.4. Batasan Masalah 
1) Mutu beton yang digunakan adalah mutu normal (20 - 40 Mpa). 
2) Baja tulangan lentur yang dipakai adalah baja ulir D13. 
3) Benda uji kuat tekan beton yang digunakan adalah silinder beton diameter 
15 cm, dan tinggi 30 cm. 
4) Benda uji kuat tarik belah beton (Spliting Test) yang digunakan adalah 
silinder beton diameter 15 cm, dan tinggi 30 cm. 
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5) Benda uji kuat lentur balok yang digunakan adalah balok beton bertulang 
dengan ukuran penampang 20 cm × 25 cm, dan panjang bentang 2,2 m. 
6) Kadar campuran fibre plastic beneser yang digunakan pada balok beton 
bertulang adalah 0 %, 1,00 %, 1,25 %, dan 1,50 %  dari berat volume 
beton. 
7) Dimensi fibre plastic beneser yang digunakan adalah 1,00 mm × 2,00 mm 
dengan panjang 50,00 mm. 
1.5. Manfaat Penelitian 
1) Mengetahui kontribusi fibre plastic beneser terhadap perilaku mekanis dan 
sifat karakteristik beton. 
2) Membantu perkembangan dan inovasi ilmu struktur beton bertulang, untuk 
mencari alternatif-alternatif material struktur yang bermanfaat bagi dunia 













Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim : 
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber.
